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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf  Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titk di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش
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 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M م

 

 

em 

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya Y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkandengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun  jamīlah مر أة جميلة

Ta marbutahmati dilambangkanndengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah  فا طمة

4. Syaddah (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 
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Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ر بنا

 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuiti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

يعالبد    ditulis  al-badi’ 

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

 Contoh:  
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 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan “ 

(Q.S. Al-Insyirah : 5) 

 

“ Man Jadda Wa Jadda “ 

Barang siapa yang bersungguh-sungguh maka dia akan berhasil 

 

“ All our dreams can come true if we have the courage to pursue them” 

Semua mimpi kita bisa menjadi nyata jika kita memiliki keberanian untuk 

mengejarnya 

(Walt Disney) 
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ABSTRAK 

 

Khusnul Khotimah, 2019. Pengaruh Etika Konsumsi Islam, Persepsi 

Kualitas, dan Sikap Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor 

(Studi Kasus Pada Konsumen Sepeda Motor Honda di Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh etika konsumsi Islam, persepsi kualitas, dan sikap konsumen terhadap 

keputusan pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif-kuantitatif. Sampel penelitian ini berjumlah 100 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 

probability sampling  yaitu purposive sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan yaitu uji instrumen 

(uji validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, 

dan uji hipotesis. 

 Etika konsumsi Islam berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda sebesar 2,250 > 1,985, persepsi kualitas 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda 

sebesar 6,756 > 1,985, dan sikap konsumen berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda sebesar 2,406 > 1,985. Secara 

simultan etika konsumsi Islam, persepsi kualitas, dan sikapkonsumen berpengaruh 

positif dan signifikan sebesar 20,811 > 2,70. Dan koefisien determinasi memiliki 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,375. Hal ini berarti hanya 37,5% keputusan 

pembelian yang dapat dijelaskan pada variabel-variabel independen yaitu  etika 

konsumsi Islam, persepsi kualitas dan sikap konsumen. 

 

 

 

Kata kunci : Etika Konsumsi Islam, Persepsi Kualitas, Sikap Konsumen, dan 

Keputusan Pembelian. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan jaman dan teknologi, manusia dalam melakukan 

segala kegiatannya harus dilakukan dengan cepat agar tidak kalah saing. 

Untuk mempercepat aktivitasnya manusia membutuhkan alat transportasi. 

Dengan adanya alat transportasi manusia dapat menjangkau dari satu tempat 

ke tempat lain, sehingga memudahkan manusia dalam melakukan 

aktivitasnya. Kebutuhan akan alat transportasi saat ini menjadi kebutuhan 

primer yang harus dipenuhi oleh setiap orang. Salah satu jenis alat 

transportasi yang banyak digunakan oleh seluruh lapisan masyarakat adalah 

sepeda motor. 

Sepeda motor dianggap sebagai kendaraan yang mudah digunakan 

untuk mencapai tujuan. Kemacetan yang sering terjadi di jalan raya 

menyebabkan sepeda motor menjadi kendaraan alternatif dibandingkan 

dengan jenis kendaraan  lain. Kendaraan ini menjadi solusi, karena dapat 

melewati kemacetan dan dapat menghemat waktu seseorang dalam 

menempuh perjalanan. 

Banyaknya  macam merek sepeda motor yang ada di Indonesia, merek 

sepeda motor yang banyak digemari oleh sebagian kalangan masyarakat 

adalah Honda. Honda selalu menyediakan sepeda motor yang memenuhi 

kebutuhan konsumennya serta melakukan inovasi teknologi yang disesuaikan 
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dengan perkembangan jaman. Perusahaan ini telah memproduksi berbagai 

macam jenis sepeda motor mulai dari sepeda motor bebek, sport, dan matic. 

Tabel 1.1 

Penjualan Sepeda Motor Tahun 2015-2017 

Merek Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 

Honda 4.453.888 4.380.888  4.385.888 

Yamaha 1.798.630 1.394.078 1.348.211 

Kawasaki  115.008 97.622 78.637 

Suzuki 109.882 56.824 72.191 

TVS 2.747   1.873 1.176 

Total  6.480.155 5.931.285 5.886.103 

Sumber: www.otomotif.kompas.com, diakses tanggal 21 Juli 2018 

Tabel  1.1 menujukkan bahwa penjualan sepeda motor selama tiga 

tahun berturut–turut sepeda motor Honda menduduki penjualan dengan 

urutan teratas dibandingkan dengan penjualan sepeda motor jenis lain. 

Meskipun di tahun 2016 penjualan Honda mengalami penurunan penjualan 

sebesar 73.000 unit, namun di tahun 2017 Honda mampu meningkatkan 

penjualan sebesar 5.000 unit. 

Persaingan penjualan sepeda motor juga terjadi di daerah Kedungwuni. 

Hal ini, terbukti dengan adanya dealer motor yang ada di Kedungwuni. 

Dealer yang ada di Kedungwuni seperti dealer Honda, dealer Yamaha, dan 

dealer Suzuki Dealer-dealer tersebut menyediakan berbagai macam tipe 

sepeda motor.  
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Tabel 1.2 

Penjualan Sepeda Motor Tahun 2018 

Bulan Jumlah 

Januari 98 

Februari 84 

Maret 93 

April 90 

Mei 93 

Juni 124 

Juli 100 

Agustus 91 

Sumber: Cabang Dealer Cendana Wangi Kedungwuni 

Tabel 1.2 merupakan data penjualan sepeda motor di Kedungwuni pada 

tahun 2018 dari bulan Januari sampai Agustus. Dalam tabel menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan dan kenaikan penjualan sepeda motor Honda secara 

tidak menentu. 

Dalam proses penyampaian produk kepada konsumen dan untuk 

mencapai tujuan perusahaan berupa penjualan yang optimal, kegiatan 

pemasaran dijadikan sebagai tolak ukur perusahaan untuk menjual 

produknya. Sebelum meluncurkan produknya perusahan harus memahami 

dan mengetahui pola perilaku konsumen. Menurut Engel et al dalam bukunya 

Bilson Simamora, perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat 

dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, 

termasuk proses yang mendahului dan menyusul dari tindakan ini.1 Perilaku 

                                                 
1 Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen, Cetakan ke-3 (Jakarta: BPT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 1-2. 
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konsumen mudah berubah dari waktu ke waktu mengikuti perkembangan 

jaman. Jika perusahaaan mampu melakukan itu, perusahaan akan lebih mudah 

dalam memenuhi kebutuhan konsumen serta dapat memperoleh keuntungan 

yang maksimal. 

Untuk meraih keberhasilan, pemasar harus melihat lebih jauh faktor 

yang mempengaruhi pembeli dan mengembangkan pemahaman mengenai 

bagaimana konsumen melakukan keputusan pembelian.2 Setiap orang akan 

melakukan berbagai macam keputusan untuk mengkonsumsi atau 

menggunakan suatu barang dan jasa. Proses pengambilan keputusan yang 

rumit sering melibatkan beberapa keputusan. Suatu keputusan (decision) 

melibatkan pilihan di antara dua atau lebih alternatif tindakan atau perilaku. 

Keputusan selalu mensyaratkan pilihan di antara beberapa perilaku yang 

berbeda.3 

Kehidupan modern sering kali identik dengan gaya hidup yang selalu 

mengikuti trend atau perkembangan jaman. Keputusan dalam membeli suatu 

produk turut berperan dalam gaya hidup modern yang secara tidak langsung 

mempengaruhi pola konsumsi seseorang. Gaya hidup dapat memberikan 

dampak negatif bagi individu, sebab gaya hidup mengajarkan hidup 

konsumtif. Perkembangan sepeda motor yang sangat pesat menyebabkan 

seseorang membeli produk sepeda motor keluaran terbaru. Bagi  orang yang  

yang mengikuti trend, mereka tidak mau ketinggalan dan akan membeli 

                                                 
2 Phillip Kotler, Manajemen Pemasaran, Edisi Sebelas, Jilid 1 ( Jakarta: PT Indeks 

Kelompok Gramedia, 2005), hlm. 220 
3 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen: Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan 

Penelitian Pemasaran, Edisi Pertama Cet. Ke-3 (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 413. 
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sepeda motor model baru. Padahal yang demikian itu dalam islam, 

merupakan hal yang mubadzir, karena mereka mempunyai barang tersebut 

hanya untuk mengikuti trend saja, melainkan bukan dengan alasan bahwa 

benar-benar membutuhkannya. 

Pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan konsumen akan 

membentuk persepsi seseorang terhadap produk yang ingin dimilikinya, 

terutama persepsi kualitas produk. Persepsi setiap orang terhadap suatu objek 

berbeda-beda. oleh karena itu persepsi memiliki sifat subjektif.4 Produk yang 

berkualitas diharapkan mampu memberikan nilai guna bagi penggunanya. 

Kualitas produk didapatkan berdasarkan informasi yang diterima oleh 

konsumen maupun dari pengalaman konsumen. 

Selain persepsi akan muncul pula sikap seseorang dalam menilai suatu 

objek yang diminati dan untuk dimilikinya. Menurut Robbins, sikap adalah 

pernyataan-pernyataan atau penilaian evaluatif berkaitan dengan objek, orang 

atau suatu peristiwa.5 Dalam tahapan proses pengambilan keputusan 

konsumen melakukan pencarian dan pemprosesan informasi, langkah 

berikutnya adalah menyikapi informasi yang diterimanya. Apakah konsumen 

akan menyakini informasi yang diterimanya dan memilih merek tertentu 

untuk dibeli, hal ini berkaitan dengan sikap yang dikembangkannya. Sikap 

positif terhadap suatu merek tertentu akan memungkinkan konsumen 

                                                 
4 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen: Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan 

Penelitian Pemasaran,... hlm. 160. 
5 Robbins Stephen, Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT Indeks Kelompok Gramedia, 2006), 

hlm. 169. 
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melakukan pembelian terhadap merek itu, tetapi sebaliknya sikap negatif 

akan menghalangi konsumen untuk melakukan pembelian.6 

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi Suqron Sidiq, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial perilaku konsumsi Mahasiswa dari enam 

prinsip syariah sudah menerapkan prinsip syariah, prinsip kaidah lingkungan 

serta etika konsumsi Islami.7 Penelitian yang dilakukan Yanjanuar Akbar, 

secara parsial persepsi kualitas, dan sikap berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda.8 Hasil penelitian Sarwo, 

juga menunjukkan bahwa sikap konsumen berpengaruh terhadap proses 

keputusan pembelian laptop Toshiba.9 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

keputusan pembelian terhadap sepeda motor Honda. Alasan dipilihnya sepeda 

motor Honda ini, karena sepeda motor Honda merupakan salah satu sepeda 

motor yang sedang mengalami persaingan yang ketat dengan sepeda motor 

lainnya yang memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Penelitian 

ini dilakukan di kawasan Kedungwuni, karena banyak masyarakat 

Kedungwuni yang menggunakan sepeda motor untuk kegiatan sehari-hari. 

Oleh karena itu, hal ini menjadi menarik untuk diteliti dan dikaji lebih dalam 

                                                 
6 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen: Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan 

Penelitian Pemasaran,... hlm. 214. 
7 Fauzi Suqron Sidiq, “Perilaku Konsumsi Pada Konsumen Muslim Dalam Bisnis Online 

(Studi Kasus Pengalaman Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dalam Menggunakan Layanan Situs Lazada), Skripsi (Yogyakarta: Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, 2017). 
8 Yanjanuar Akbar, Analisis Pengaruh Motivasi Konsumen, Persepsi Kualitas, dan Sikap 

Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda (Studi pada Konsumen Sepeda 

Motor Honda di Semarang), Skripsi (Semarang: Universitas Diponegoro, 2010). 
9 Sarwo Edi, “Pengaruh Citra Merek, Sikap Konsumen, dan Asosiasi Merek Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen (Studi Empiris Pertimbangaan Mahasiswa UNNES dalam 

Pembelian Laptop Toshiba), Skripsi (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013). 
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mengenai apakah etika konsumsi Islam, persepsi kualitas dan sikap konsumen 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda yang 

dituangkan dalam judul “Pengaruh Etika Konsumsi Islam, Persepsi 

Kualitas dan Sikap Konsumen terhadap Keputusan Pembelian Sepeda 

Motor (Studi Kasus Pada Konsumen Sepeda Motor Honda di 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan) ”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas ada empat 

rumusan masalah: 

1. Apakah etika konsumsi Islam berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Apakah persepsi kualitas berpengaruh seacara parsial terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Apakah sikap konsumen berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan? 

4. Apakah etika konsumsi Islam, persepsi kualitas, dan sikap konsumen 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian sepeda motor 

Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh etika konsumsi Islam terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kualitas terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sikap konsumen terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh etika konsumsi Islam, persepsi kualitas dan 

sikap konsumen secara simultan terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan di Kedungwuni dan studi kasus pada konsumen 

sepeda motor Honda di Kedungwuni kabupaten Pekalongan terkait dengan 

etika konsumsi islam, persepsi kualitas, dan sikap konsumen terhadap 

keputusan pembelian sepeda motor di Kedungwuni kabupaten Pekalongan. 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi hanya dalam ruang lingkup: 
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1. Penelitian dilakukan dalam ruang lingkup terkait pembeli sepeda motor 

Honda tahun 2014-2017. 

2. Penelitian ini dilakukan di Gembong Kedungwuni. alasan pemilihan 

lokasi ini karena mayoritas masyarakat di Gembong banyak 

menggunakan sepeda motor daripada mobil, selain itu gaya hidup 

masyarakat yang cenderung tinggi. 

 

E. Manfaat  Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai pengaruh etika konsumsi 

Islam, persepsi kualitas dan sikap konsumen terhadap keputusan 

pembelian. 

2. Manfaat praktis 

Bagi perusahaan, penelitian ini dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dan masukan dalam menentukan strategi pemasaran untuk 

mempertahankan dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Bagi akademisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan 

penelitian selanjutnya 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian “Pengaruh Etika Konsumsi Islam, 

Persepsi Kualitas, dan Sikap Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor 
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Honda (Studi Kasus Pada Konsumen Sepeda Motor Honda di Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten pekalongan)” terbagi menjadi lima bab sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan penjelasan-penjelasan yang berhubungan 

dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab. Penjelasan-

penjelasan tersebut dirinci dengan urutan: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II KERANGKA TEORI 

Bab ini mencakup penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka 

berpikir, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

setting penelitian, jenis dan sumber data, variabel penelitian dan 

definisi operasional, populasi, sampel, dan teknik pengambilan 

sampel, instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data, dan 

metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menyajikan tentang deskripsi data, analisis data, dan 

pembahasan. 
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BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan penelitian dan saran-

saran kepada pihak-pihak yang terkait mengenai dari hasil 

penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah diuraikan, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagi berikut: 

1. Berdasarkan hasil statistik uji t variabel etika konsumsi Islam diperoleh 

nilai t hitung lebih besar dibanding t tabel yaitu 2,250 > 1,985 dengan 

tingkat signifikansi 0,27 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel etika konsumsi Islam berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni. 

2. Berdasarkan hasil statistik uji t variabel persepsi kualitas diperoleh nilai 

t hitung lebih besar dibanding t tabel yaitu 6,756 > 1,985 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga variabel persepsi kualitas 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda 

motor Honda di Gembong Kedungwuni. 

3. Berdasarkan hasil statistik uji t variabel sikap diperoleh nilai t hitung 

lebih besar dibanding t tabel yaitu 2,406 > 1,985 dengan tingkat 

signifikansi 0,18 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan variabel sikap 

konsumen berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian 

sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni. 

4. Berdasarkan uji simultan diperoleh nilai F hitung sebesar 20,811 > 2,70 

dan signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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variabel etika konsumsi Islam, persepsi kualitas dan sikap konsumen 

secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni. 

5. Berdasarkan nilai koefisien determinasi memiliki nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,375. Hal ini berarti hanya 37,5% keputusan pembelian 

(Y) yang dapat dijelaskan pada variabel-variabel independen yaitu  

etika konsumsi Islam, persepsi kualitas dan sikap konsumen. 

Sedangkan sisanya 62,5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan simpulan yang 

diperoleh, maka terdapat beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu antara 

lain : 

1. Bagi pihak perusahaan harus mampu mempertahankan atau 

meningkatkan penjualan sepeda motor agar dapat mempertahankan 

pangsa pasar. 

2. Bagi pihak peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan topik sejenis 

disarankan untuk dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambah variabel-variabel lain serta peneliti menyarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk studi kasus yang dijadikan penelitian tidak 

hanya di Gembong Kedungwuni saja, tetapi  juga di daerah lain yang 

berada di Kabupaten Kota Pekalongan. 
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Abstrak 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif-kuantitatif. Sampel penelitian ini berjumlah 100 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 

probability sampling  yaitu purposive sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan yaitu uji instrumen 

(uji validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, 

dan uji hipotesis. 

Etika konsumsi Islam berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda sebesar 2,250 > 1,985, persepsi kualitas 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda 

sebesar 6,756 > 1,985, dan sikap konsumen berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda sebesar 2,406 > 1,985. Secara 

simultan etika konsumsi Islam, persepsi kualitas, dan sikapkonsumen berpengaruh 

positif dan signifikan sebesar 20,811 > 2,70. Dan koefisien determinasi memiliki 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,375. Hal ini berarti hanya 37,5% keputusan 

pembelian yang dapat dijelaskan pada variabel-variabel independen yaitu  etika 

konsumsi Islam, persepsi kualitas dan sikap konsumen. 

 

Kata kunci : Etika Konsumsi Islam, Persepsi Kualitas, Sikap Konsumen, dan 

Keputusan Pembelian. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Seiring perkembangan jaman dan teknologi, manusia dalam melakukan 

segala kegiatannya harus dilakukan dengan cepat agar tidak kalah saing. Untuk 

mempercepat aktivitasnya manusia membutuhkan alat transportasi. Dengan 

adanya alat transportasi manusia dapat menjangkau dari satu tempat ke tempat 

lain, sehingga memudahkan manusia dalam melakukan aktivitasnya. Kebutuhan 

akan alat transportasi saat ini menjadi kebutuhan primer yang harus dipenuhi oleh 

setiap orang. Salah satu jenis alat transportasi yang banyak digunakan oleh 

seluruh lapisan masyarakat adalah sepeda motor. 

Banyaknya  macam merek sepeda motor yang ada di Indonesia, merek 

sepeda motor yang banyak digemari oleh sebagian kalangan masyarakat adalah 

Honda. Honda selalu menyediakan sepeda motor yang memenuhi kebutuhan 

konsumennya serta melakukan inovasi teknologi yang disesuaikan dengan 

perkembangan jaman. Perusahaan ini telah memproduksi berbagai macam jenis 

sepeda motor mulai dari sepeda motor bebek, sport, dan matic. 

Untuk meraih keberhasilan, pemasar harus melihat lebih jauh faktor yang 

mempengaruhi pembeli dan mengembangkan pemahaman mengenai bagaimana 

konsumen melakukan keputusan pembelian.1 Perkembangan sepeda motor yang 

sangat pesat menyebabkan seseorang membeli produk sepeda motor keluaran 

terbaru. Bagi  orang yang  yang mengikuti trend, mereka tidak mau ketinggalan 

dan akan membeli sepeda motor model baru. Padahal yang demikian itu dalam 

islam, merupakan hal yang mubadzir, karena mereka mempunyai barang tersebut 

hanya untuk mengikuti trend saja, melainkan bukan dengan alasan bahwa benar-

benar membutuhkannya. 

Pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan konsumen akan 

membentuk persepsi seseorang terhadap produk yang ingin dimilikinya, terutama 

persepsi kualitas produk. Selain persepsi akan muncul pula sikap seseorang dalam 

                                                 
1 Phillip Kotler, Manajemen Pemasaran, Edisi Sebelas, Jilid 1 ( Jakarta: PT Indeks 

Kelompok Gramedia, 2005), hlm. 220 
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menilai suatu objek yang diminati dan untuk dimilikinya. Menurut Robbins, sikap 

adalah pernyataan-pernyataan atau penilaian evaluatif berkaitan dengan objek, 

orang atau suatu peristiwa.2 

Penelitian ini dilakukan di kawasan Kedungwuni, karena banyak 

masyarakat Kedungwuni yang menggunakan sepeda motor untuk kegiatan sehari-

hari. Oleh karena itu, hal ini menjadi menarik untuk diteliti dan dikaji lebih dalam 

mengenai apakah etika konsumsi Islam, persepsi kualitas dan sikap konsumen 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda yang dituangkan 

dalam judul “Pengaruh Etika Konsumsi Islam, Persepsi Kualitas dan Sikap 

Konsumen terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor (Studi Kasus Pada 

Konsumen Sepeda Motor Honda di Kedungwuni Kabupaten Pekalongan) ”. 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas ada empat rumusan 

masalah: 

1. Apakah etika konsumsi Islam berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Apakah persepsi kualitas berpengaruh seacara parsial terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Apakah sikap konsumen berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan? 

4. Apakah etika konsumsi Islam, persepsi kualitas, dan sikap konsumen 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian sepeda motor 

Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penulis adalah sebagai 

berikut: 

                                                 
2 Robbins Stephen, Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT Indeks Kelompok Gramedia, 2006), 

hlm. 169. 
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1. Untuk mengetahui pengaruh etika konsumsi Islam terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian 

sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sikap konsumen terhadap keputusan pembelian 

sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh etika konsumsi Islam, persepsi kualitas dan 

sikap konsumen secara simultan terhadap keputusan pembelian sepeda motor 

Honda di Gembong Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

 

LANDASAN TEORI 

Menurut Kotler, bahwa keputusan pembelian yang dilakukan oleh 

konsumen melalui beberapa tahap: pengenalan masalah, pencarian informasi, 

evaluasi alternatif, keputusan pembelian,dan perilaku pasca pembelian. 3 

Perilaku Konsumen 

Menurut London dan Bitta dalam bukunya Bilson Simamora perilaku 

konsumen adalah proses pengambilan keputusan yang mensyaratkan aktivitas 

individu untuk mengevaluasi, memperoleh, menggunakan atau mengatur barang 

dan jasa. 4 

Etika Konsumsi Islam 

Dalam ekonomi Islam, konsumsi diakui sebagai salah satu perilaku ekonomi 

dan kebutuhan asasi dalam kehidupan manusia. Perilaku konsumsi diartikan 

sebagai setiap perilaku seorang konsumen untuk menggunakan dan memanfaatkan 

barang dan jasa untuk mememenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi, Islam 

menekankan bahwa fungsi perilaku konsumen adalah untuk memenuhi kebutuhan 

manusia baik jasmani maupun rohani. Dengan demikian manusia dapat 

                                                 
3 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran,...hlm.224. 
4 Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen, Cetakan ke-3 (Jakarta: BPT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 2. 
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memaksimalkan fungsi kemanusiaannya sebagai hamba Allah untuk mendapatkan 

kebahagiaan.5 

Persepsi Kualitas 

Menurut Schiffman dan Kanuk, persepsi konsumen terhadap kualitas adalah 

penilaian konsumen secara menyeluruh terhadap kinerja produk atau jasa. Dalam 

melakukan penilaian terhadap kinerja produk, kemampuan konsumen untuk 

melakukan penilaian sangat tergantung pada atribut-atribut intrinsik produk dapat 

dirasakan dan dievaluasi pada saat hendak melakukan pembelian.6 

Sikap Konsumen 

Sikap merupakan pernyataan evaluasi yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan mengenai benda, orang atau peristiwa. Sikap itu mencerminkan 

pernyataan orang mengenai sesuatu. 7 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan di kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yang 

diteliti.8 Kancah atau tempat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Gembong 

Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bersifat deskriptif-kuantitatif, 

deskriptif yaitu menggambarkan dan menjelaskan pengaruh antara variabel 

independen yaitu etika konsumsi Islam, persepsi kualitas, dan sikap konsumen 

terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian sepeda motor Honda di 

Gembong Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Gembong Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan pada tanggal 18 Desember 2018 s/d 06 Januari 2019. 

                                                 
5 Abdul Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah: Konsep Dasar, Paradigma, Pengembangan 

Ekonomi Syariah, Cetakan ke-1 (Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm. 76. 
6  Erna Ferrinadewi, Merek dan Psikologi Konsumen, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2008),  hlm. 61. 
7 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran,... hlm. 53. 
8 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Suatu Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1992), hlm. 62. 
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Jenis dan Sumber Data 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesinoner yang 

dibagikan kepeda konsumen sepeda motor Honda. Data sekunder dalam penelitian 

ini diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, internet, dan sumber-sumber yang 

berkaitan dengan penelitian. 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel  dalam penelitian terdiri dari dua variabel bebas dan terikat. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah etika konsumsi Islam, persepsi 

kualitas, dan sikap konsumen. Variabel dependen dalam peneltian ini adalah 

keputusan pembelian. Berikut pengertian variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini: 

Variabel Etika Konsumsi Islam (X1) adalah Islam menekankan bahwa fungsi 

perilaku konsumen adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia baik jasmani 

maupun rohani.9 

Variabel Persepsi Kualitas (X2) adalah Penilaian konsumen secara menyeluruh  

terhadap kinerja produk atau jasa.10 

Variabel Sikap Konsumen (X3) adalah Pernyataan evaluasi yang menyenangkan 

atau tidak menyenangkan mengenai benda, orang, atau peristiwa. 

Variabel Keputusan Pembelian (Y) adalah Sikap sesesorang untuk membeli atau 

menggunakana suatu produk baik berupa barang atau jasa yang telah diyakini 

akan memuaskan dirinya dan kesediaaan menanggung risiko yang mungkin 

ditimbulkannya.11 

Populasi,  Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.12 Populasi dalam penelitian ini adalah 

konsumen sepeda motor Honda di Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Sampel 

                                                 
9 Abdul Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah,...hlm. 76. 
10 Erna Ferrinadewi, Merek dan Psikologi Konsumen,...  hlm. 61. 
11 Fandy Tjiptono,  Strategi Pemasaran. (Yogyakarta: Andi, 2008), hlm. 20. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methhods), 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 119. 
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adalah sebagian populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut.13 Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 100 redponden. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan non 

probability sampling  yaitu purposive sampling. Ktriteria pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah pembeli sepeda motor Honda pada tahun 2014-2017 di 

Gembong Kedungwuni, dengan cara memberikan pertanyaan permulaan terhadap 

responden membeli sepeda motor Honda pada tahun 2014-2017. 

Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang akan 

dibagikan kepada responden. Skala pengukuran dalam penelitian ini adalah skala 

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok orang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.14 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode kuesioner. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan langsung dari pengisian kuesioner 

(angket) yang ditunjukan kepada responden tentang tanggapan atau pandanganya 

terhadap etika konsumsi Islam, persepsi kualitas, dan sikap konsumen terhadap 

keputusan pembelian sepeda motor Honda. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah melakukan uji signifikan 

dengan membangdingkan nilai r hitung dengan r tabel.
15  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Etika Konsumsi Islam 

Instrumen  r hitung r tabel Keterangan  

                                                 
13 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Pernadamedia, 2014), hlm150. 
14 Syofian Siregar, Statistik Paramertrik Untuk Penelitian Kuantitatif, Edisi 1 Cetakan 2. 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014),  hlm. 50. 
15 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, (Jakarta: 

Universitas Diponegoro, 2011),hlm. 52. 
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X1.1 0,742 0,196 Valid  

X1.2 0,701 0,196 Valid 

X1.3 0,805 0,196 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Persepsi Kualitas 

Instrumen  r hitung r tabel Keterangan  

X2.1 0,614 0,196 Valid  

X2.2 0,757 0,196 Valid 

X2.3 0,683 0,196 Valid 

X2.4 0,507 0,196 Valid  

X2.5 0,571 0,196 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Sikap Konsumen 

Instrumen  r hitung r tabel Keterangan  

X3.1 0,745 0,196 Valid  

X3.2 0,694 0,196 Valid 

X3.3 0,519 0,196 Valid 

X3.4 0,355 0,196 Valid  

X3.5 0,409 0,196 Valid 

X3.6 0,582 0,196 Valid  

X3.7 0,470 0,196 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 

Instrumen  r hitung r tabel Keterangan  

Y1 0,426 0,196 Valid  

Y2 0,413 0,196 Valid 
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Y3 0,464 0,196 Valid 

Y4 0,559 0,196 Valid  

Y5 0,547 0,196 Valid 

Y6 0,476 0,196 Valid  

Y7 0,478 0,196 Valid 

Y8 0,561 0,196 Valid 

Y9 0,369 0,196 Valid  

Y10 0,393 0,196 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Dari tabel-tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing item pernyataan 

memiliki r hitung > r tabel dan bernilai positif. Dengan demikian 25 butir 

pernyataan yang digunakan peneliti semuanya dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam hal 

ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak boleh responden 

yang sama.16 Cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam 

penelitian adalah dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu 

instrumen penelitian mengindikasikan memiliki reliabilitas yang memadai jika 

koefisien Alpha Cronbach (α) untuk masing-masing variabel. Dimana suatu 

variabel diakatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha Cronbach > 0,60.17 

Adapun hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach's Alpha Keterangan  

Etika Konsumsi Islam (X1) 0,612 Reliabel 

Persepsi Kualitas (X2) 0,607 Reliabel 

Sikap Konsumen (X3) 0,607 Reliabel 

                                                 
16 Umar Husein, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2009), hlm. 168. 
17 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan perbandingan 

perhitungan manual & spss, (Jakarta: Kencana, 2013),  hlm. 57. 
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Keputusan Pembelian (Y) 0,608 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa dari 25 item pernyataan dari 

kelima variabel penelitian telah reliabel, karena Cronbach’s Alpha > 0,60. Dengan 

demikian 25 item pernyataan telah layak dilanjutkan pada proses analisis data. 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi variabel terikat 

dan variabel bebas memiliki distribusi yang normal atau tidak.18 Uji normalitas 

data dilakukan dengan menggunakan histogram, grafik normal probability plot 

serta pengujian One Sample Kolmogorov Smirnov. Jika dilihat dari tampilan 

histogram maka akan terlihat seperti Gambar 4.1 sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Gambar Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Dari grafik histogram terlihat bahwa kurva membentuk lonceng maka dapat 

dikatan residual berdistribusi normal.  

                                                 
18 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,...hlm. 110. 
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Gambar 4.2 

Grafik Normal Probability Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Dari Gambar 4.2 terlihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, hal ini menunjukkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Kolmograf Smirnov (K-S) 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,05281097 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,074 

Positive ,062 

Negative -,074 

Test Statistic ,074 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,196c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Hasil perhitungan di atas secara keseluruhan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yang dinyatakan terdistribusi normal, karena signifikansi pada 0,196 

> 0,05. Dengan demikian, residual data berdistribusi normal dan regresi telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Apabila nilai 

tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10, maka mengidentifikasi adanya 

multikolinieritas.19 

Tabel 4.11 

Uji Multikolinieritas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

ETIKA KONSUMSI 

ISLAM 
,991 1,009 

PERSEPSI KUALITAS ,990 1,010 

SIKAP KONSUMEN ,985 1,016 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF tiap variabel < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi. 

  

                                                 
19 Imam Ghozali,  Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,...hlm. 

105. 
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Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain.20 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Dari Gambar 4.3 diatas terlihat bahwa titik menyebar dan membentuk pola 

tertentu yang jelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada regresi tidak 

mengandung heterokedastisitas, karena titk-titik menyebar diatas dan dibawah 

nol. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,596 2,987  ,200 ,842 

                                                 
20 Imam Ghozali,  Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,...hlm. 
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ETIKA 

KONSUMSI 

ISLAM 

,053 ,116 ,046 ,454 ,651 

PERSEPSI 

KUALITAS 
-,046 ,090 -,052 -,513 ,609 

SIKAP 

KONSUMEN 
,045 ,069 ,066 ,648 ,518 

a. Dependent Variable: GLEJSER 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan hasil uji glejser diperoleh bahwa nilai 

signifikansi pada variabel etika ekonomi Islam 0,651 > 0,05, persepsi kualitas 

0,609 > 0,05 dan sikap konsumen 0,518 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel etika konsumis Islam, persepsi kualitas dan sikap konsumen 

terhadap keputusan pembelian. perhitungan statistik dalam analisis regresi linier 

berganda dijelaskan pada Tabel 4.13 berikut ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 10,613 4,641  2,287 ,024 

ETIKA KONSUMSI 

ISLAM 
,406 ,180 ,180 2,250 ,027 

PERSEPSI 

KUALITAS 
,948 ,140 ,539 6,756 ,000 

SIKAP KONSUMEN ,258 ,107 ,193 2,406 ,018 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
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Dari hasil hasil tersebut, persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y = 10,613 + 0,406 X1 + 0,948 X2 + 0,258 X3 + e 

Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

parsial (etika konsumsi Islam, persepsi kualitas dan sikap konsumen) atau 

individual  terhadap variabel dependen (keputusan pembelian). Berdasarkan data-

data yang diperoleh dari 100 responden didapat hasil uji t sebagai berikut : 

Tabel 4.14 

Hasil  Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 10,613 4,641  2,287 ,024 

ETIKA KONSUMSI 

ISLAM 
,406 ,180 ,180 2,250 ,027 

PERSEPSI 

KUALITAS 
,948 ,140 ,539 6,756 ,000 

SIKAP KONSUMEN ,258 ,107 ,193 2,406 ,018 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Dari tabel diatas diperoleh tingkat signifikansi variabel etika konsumsi 

Islam sebesar 0,27 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dibanding t tabel yaitu 

2,250 > 1,985, maka H0 ditolak dan  Ha diterima. Sehingga variabel etika 

konsumsi Islam berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian 

sepeda motor. Tingkat signifikansi variabel persepsi kualitas sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai t hitung lebih besar dibanding t tabel yaitu 6,756 > 1,985, maka H0 

ditolak dan  Ha diterima. Sehingga variabel persepsi kualitas berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor Tingkat signifikansi 

variabel sikap konsumen sebesar 0,18 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar 
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dibanding t tabel yaitu 2,406 > 1,985, maka H0 ditolak dan  Ha diterima. Sehingga 

variabel sikap konsumen berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor. 

Uji f (simultan) 

Uji f digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan 

uji f adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil  Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 271,321 3 90,440 20,811 ,000b 

Residual 417,189 96 4,346   

Total 688,510 99    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

b. Predictors: (Constant), SIKAP KONSUMEN, ETIKA KONSUMSI 

ISLAM, PERSEPSI KUALITAS 

Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan hasil uji anova atau F test pada tabel 4.15 diatas dapat diperoleh nilai 

F hitung sebesar 20,811 > 2,70 dan signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel etika konsumsi Islam, persepsi kualitas dan sikap 

konsumen secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel keputusan 

pembelian sepeda motor. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien dterminasi dapat 

dilihat pada Tabel 4.16 dibawah ini. 

Tabel 4.16 

Hasil  Koefisien Determinasi 

Model Summary 
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Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,628a ,394 ,375 2,085 

a. Predictors: (Constant), SIKAP KONSUMEN, ETIKA 

KONSUMSI ISLAM, PERSEPSI KUALITAS 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 4.16, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi memiliki 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,375. Hal ini berarti hanya 37,5% keputusan 

pembelian (Y) yang dapat dijelaskan pada variabel-variabel independen yaitu  

etika konsumsi Islam, persepsi kualitas dan sikap konsumen. Sedangkan sisanya 

62,5% (100% - 37,5% = 62,5%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Etika Konsumsi Islam terhadap Keputusan Pembelian sepeda 

motor Honda di Kedungwuni. 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama bahwa variabel 

etika konsumsi Islam (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel etika konsumsi Islam 

diperoleh nilai t hitung lebih besar dibanding t tabel yaitu 2,250 > 1,985 

dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 ( 0,27 < 0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel etika konsumsi Islam berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda di Gembong 

Kedungwuni. 

2. Pengaruh Persepsi Kualitas terhadap Keputusan Pembelian sepeda motor 

Honda di Kedungwuni. 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua bahwa variabel 

persepsi kualitas (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel persepsi kualitas diperoleh 

nilai t hitung lebih besar dibanding t tabel yaitu 6,756 > 1,985 dengan 

tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga variabel 
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persepsi kualitas berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni. 

3. Pengaruh Sikap Konsumen terhadap Keputusan Pembelian sepeda motor 

Honda di Kedungwuni. 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga bahwa variabel sikap 

konsumen (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel sikap diperoleh nilai t hitung 

lebih besar dibanding t tabel yaitu 2,406 > 1,985 dengan tingkat signifikansi 

sebesar (0,18 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan variabel sikap konsumen 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor 

Honda di Gembong Kedungwuni. 

4. Pengaruh Etika Konsumsi Islam, Persepsi Kualitas dan Sikap Konsumen 

terhadap Keputusan Pembelian sepeda motor Honda di Kedungwuni. 

Hasil pengujian secara simultan memperlihatkan bahwa ada pengaruh 

etika konsumi Islam, persepsi kualitas dan sikap konsumen terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan uji simultan diperoleh nilai 

F hitung sebesar 20,811 > 2,70 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel etika konsumsi Islam, persepsi kualitas 

dan sikap konsumen secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi 

variabel keputusan pembelian sepeda motor Honda di Gembong 

Kedungwuni. 

Nilai koefisien determinasi memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 

0,375. Hal ini berarti hanya 37,5% keputusan pembelian (Y) yang dapat 

dijelaskan pada variabel-variabel independen yaitu  etika konsumsi Islam, 

persepsi kualitas dan sikap konsumen. Sedangkan sisanya 62,5% dijelaskan 

oleh variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
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KESIMPULAN 

1. Variabel etika konsumsi Islam secara parsial berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda di Gembong 

Kedungwuni. 

2. Variabel persepsi kualitas dapat secara parsial berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda di Gembong 

Kedungwuni. 

3. Variabel sikap konsumen secara parsial berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda di Gembong 

Kedungwuni. 

4. Variabel etika konsumsi Islam, persepsi kualitas dan sikap konsumen secara 

simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel keputusan pembelian 

sepeda motor Honda di Gembong Kedungwuni. 

5. Berdasarkan nilai koefisien determinasi memiliki nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,375. Hal ini berarti hanya 37,5% keputusan pembelian (Y) yang 

dapat dijelaskan pada variabel-variabel independen yaitu  etika konsumsi 

Islam, persepsi kualitas dan sikap konsumen. Sedangkan sisanya 62,5% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian 

ini. 
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